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Abstrak 

 
Penggunaan  pestisida  kimia  pada  tanaman  sayuran  sangat 

berbahaya bagi kesehatan manusia. Tanaman Kacang Babi (Vicia faba L.) 

merupakan tanaman yang berpotensi untuk dijadikan biopestisida karena 

dipercaya oleh masyarakat setempat sebagai racun untuk ikan. 

Informasi mengenai kandungan senyawa kimia daun Kacang Babi belum 

pernah dilakukan oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk menguji 

keefektifan ekstrak daun Kacang Babi sebagai biopestisida pada tanaman sawi 

putih dan kol juga menguji fitokimia serbuk daun Kacang Babi untuk mengetahui 

kandungan senyawa kimia yang terdapat pada daun tanaman kacang babi. 

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi yang berbeda. Untuk pengujian 

lapang efektifitas ekstrak daun Kacang Babi dilakukan di Desa Sunia, Kecamatan 

Banjaran, Kabupaten Majalengka, sedangkan untuk pengujian kandungan 

senyawa kimia daun Kacang Babi dilakukan di Laboratorium Kimia Hasil Hutan, 

Fakultas Kehutanan IPB. 

Pengujian lapang dilakukan dengan membandingkan tanaman sawi putih 

dan kol yang disemprot dengan pestisida kimia dengan yang disemprot dengan 

biopestisida ekstrak daun tanaman Kacang Babi. Dari hasil pengujian lapang 

terlihat bahwa tidak ada perbedaan yang siginifikan antara tanaman yang 

disemprot pestisida kimia dengan tanaman yang disemprot biopestisida ekstrak 

daun Kacang Babi. Untuk pengujian kandungan senyawa kimia dilakukan 

dengan membuat daun Kacang Babi menjadi simplisia dengan ukuran serbuk 40- 

60 mesh baru kemudian di ekstraksi dengan cara maserasi. Hasil ekstrak daun 

Kacang Babi dipakai untuk uji fitokimia secara kualitatif. Dari hasil uji fitokimia 

senyawa glikosida dan alkaloid terlihat positif kuat, senyawa saponin, tanin, dan 

steroid terlihat positif. Senyawa triterfenoid positif lemah. Senyawa fenolik dan 

flavonoid negatif. Dari hasil tersebut diduga senyawa kimia yang berperan sebagai 

biopestisida adalah alkaloid, saponin, dan tanin 
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Kata Pengantar 

 
Penelitian dengan judul Pemanfaatan Daun Tanaman Kacang Babi (Vicia 

faba L.) sebagai Biopestisida dilakukan dalam rangka mengikuti Program 

Kreativitas Mahasiswa. Penelitian ini dilakukan untuk menguji keefektifan ekstrak 

daun Kacang Babi sebagai biopestisida pada tanaman sayuran khusunya sawi 

putih dan kol, seperti yang kita ketahui saat ini penggunaan pestisida kimia sangat 

banyak digunakan untuk sayuran. Penelitian ini juga memberikan informasi 

tentang kandungan senyawa fitokimia dari daun Kacang Babi (Vicia faba L.) yang 

nantinya dapat diidentifikasi senyawa kimia apa yang mengandung toksik untuk 

serangga. 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna oleh karena itu kami memohon 

kritik dan saran dari para pembaca. 

Semoga penelitian ini dapat memberi informasi yang bermanfaat bagi para 

pembaca. 
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I. PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang Masalah 

Salah satu kebutuhan primer manusia adalah kebutuhan akan pangan. 

Ketersediaan pangan harus sesuai dengan kebutuhan, sehingga peningkatan 

produksi pertanian menjadi suatu hal yang mutlak untuk dilakukan. Apalagi 

mengingat pertambahan penduduk yang cenderung semakin meningkat (Harjadi, 

1999) sementara usaha pertanian di Indonesia mengalami keterpurukan produksi 

akibat serangan hama. 

Memasuki abad ke-21 banyak keluhan-keluhan masyarakat terutama 

masyarakat menengah ke atas tentang berbagai penyakit seperti stroke, 

penyempitan pembuluh darah, pengapuran, dan lain-lain yang diduga terkait 

dengan pola dan bahan makan. Banyak sekali makanan yang diolah dengan 

berbagai bahan kimia tambahan. 

Banyaknya kegiatan budaya yang menggunakan pestisida kimia dengan 

frekuensi dan dosis yang berlebihan dalam rangka meningkatkan hasil panen, 

akan menghasilkan bahan pangan yang meracuni tubuh manusia karena 

mengandung logam-logam berat. Bahkan, makan sayur yang dulu selalu dianggap 

menyehatkan, kini harus diwaspadai karena sayuran telah terkontaminasi dengan 

bahan-bahan kimia beracun yang berasal dari pestisida kimia yang digunakan. 

Untuk mengatasi kondisi tersebut salah satu upaya yang dilakukan adalah 

pemanfaatan pestisida alami yang selain mampu mengurangi atau meniadakan 

hambatan-hambatan masalah produksi seperti serangan hama juga menghindari 

manusia dari efek negatif yang ditimbulkan. Salah satu bahan alami potensial 

yang dapat digunakan sebagai bahan pembuatan biopestisida adalah tanaman 

Kacang Babi (Vicia faba L.) karena tanaman yang tumbuh liar di berbagai tempat 

ini sudah terbukti mampu mengatasi serangan hama dan penyakit khususnya pada 

beberapa jenis sayuran. Penggunaannya sebagai biopestisida pada tanaman kubis 

dan kentang belum banyak diteliti. Oleh karena itu, bahan aktif yang terdapat 

dalam tanaman ini perlu diteliti dengan seksama. 

 
Perumusan Masalah 

Hal yang akan di amati dalam penelitian ini adalah: 

1. Mempelajari kandungan bahan aktif daun Kacang Babi (V. faba L.) 

2. Menjajaki peluang penggunaan ekstrak daun Kacang Babi (V. faba L.) sebagai 

biopestisida pada beberapa tanaman pertanian dan sekaligus mengamati tingkat 

keefektifannya 

3. Mengenalkan biopestisida dari ekstrak daun Kacang Babi kepada para petani. 

 
Tujuan Program 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memanfaatkan bagian tumbuhan 

Kacang Babi (V. faba L.) khususnya bagian daun sebagai biopestisida untuk 

menangani keterpurukan produksi pertanian di Indonesia dari serangan hama, 

serta meningkatkan produksi pangan di Indonesia yang sehat dan aman, dengan 

memfokuskan penelitian pada kandungan bahan aktif yang terdapat dalam daun 

tanaman tersebut.
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